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This study aims to analyze and examine in depth the effects of mathematical disposition on learning based 
learning on vocational students in Cimahi City CLASS X. The method in this study uses a correlation method 
with a quantitative approach. The population in this study were SMK Pusdikhubad Cimahi students and the 
samples were students of class X TSM B with a total of 34 students. In this study to find out the disposition of 
students towards mathematics, can it be done with confidence, responsibility, diligence and willingness of 
students to find other ways to solve the mathematical problems given. The instrument in this study was a test of 
Probelem Based Learning learning outcomes of 5 items and a mathematical disposition scale of 30 statement 
scales. The results of this study concluded that, the learning outcomes of Problem Based Learning which were 
influenced by students 'mathematical dispositions amounted to 79.7% while 20.3% were influenced by factors 
outside of students' mathematical dispositions. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menelaah secara mendalam tentang pengaruh disposisi 
matematis terhadap pembelajaran Probelm Based Learning pada siswa SMK Di Kota Cimahi KELAS X. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa SMK Pusdikhubad Cimahi dan sampelnya yaitu siswa kelas X TSM B dengan 
jumlah siswa sebanyak 34 orang siswa. Dalam penelitian ini untuk mengetahui disposisi siswa terhadap 
matematika, apakah dapat dikerjakan dengan percaya diri, tanggung jawab, tekun dan kemauan siswa dalam 
untuk mencari cara lain dalam menyelesikan permasalahan matematika yang diberikan. Instrumen dalam 
penelitian ini berupa tes hasil pembelajaran Probelem Based Learning sebanyak 5 butir soal dan skala disposisi 
matematis sebanyak 30 skala pernyataan. hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa, hasil 
pembelajaran Problem Based Learning yang dipengaruhi oleh disposisi matematis siswa sebesar 79,7% 
sedangkan 20,3% dipengaruhi oleh faktor diluar dari disposisi matematis siswa. 
Kata Kunci: Disposisi Matematis, Problem Based Learning 
 
 
Pemerintah melalui Kemendikbud telah mengembangkan dan mengimplementasikan 
kurikulum baru sebagai salah satu terobosan pada bidang pendidikan yaitu kurikulum 2013. 
Proses pembelajaran yang dikehendaki dalam kurikulum 2013 ialah pembelajaran yang 
mengutamakan pengalaman seseorang melalui observasi. Salah satu model pembelajaran 
matematika yang mengacu pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis masalah atau 
yang lebih dikenal dengan Problem Based Learning. 
Problem Based Learning ini merupakan pembelajaran yang didasari oleh masalah 
untuk siswa belajar (Djamilah, Bondan, 2011). (Amalia Fitri, 2011:163) menyebutkan bahwa 
sebuah permasalahan dapat mengasah kesempatan untuk siswa berani mencoba, menerapkan 
pengetahuan, mengambil pemahaman baru, dan memberikan pengalaman sebagai seorang 
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penemu. Khusnul Khotimah, dkk (2013) menyatakan bahwa memecahkan suatu malasah 
dapat dilatih dengan pembelajaran yang berbasis suatu masalah. 
Dalam pembelajaran matematika tidak hanya dengan mengembangkan ranah kognitif 
saja. Ketika siswa berusaha menyelesaikan masalah matematis, antara lain diperlukan rasa 
keingintahuan, tidak mudah menyerah, percaya diri, serta refleksi atas cara berpikir. Dalam 
matematika hal tersebut dinamakan disposisi matematis yang dikemukakan oleh Karlimah 
(2010:10). Saat siswa sedang menyelesaikan permasalahan matematika maka akan terlihat 
disposisi siswa tersebut terhadap masalah matematika. Selanjutnya akan dikerjakan dengan 
tanggung jawab, percaya diri, ulet, berusaha untuk menemukan cara lain dan melakukan 
solusi dengan merefleksikan tcara berpikir yang telah dikerjakan. Dalam proses belajar-
mengajar, keinginan untuk merubah strategi, melakukan refleksi, dan menganalisis hingga 
mendapatkan suatu solusi yaitu termasuk ciri disposisi matematis siswa. Kemampuan afektif 
dari disposisi matematis siswa terhadap matematika juga dapat diamati saat diskusi kelas.  
Menurut Sumarmo (2010:7) mendefinisikan “Disposisi matematis (mathematical 
disposition) yaitu harapan, kesadaran, keinginan dan keberhasilan suatu usaha yang ada pada 
diri seseorang (siswa) untuk berpikir dan melaksanakan secara matematik. Terdapat 
keterkaitan yang kuat anatar disposisi matematis didalam pembelajaran. Pembelajaran 
matematika di dalam kelas dapat disusun secara khusus sehingga terdapat peningkatan 
prestasi belajar siswa dan dapat meningkatkan disposisi matematis”.  
Disposisi adalah kepribadian atau karakter yang dibutuhkan seorang individu untuk 
mencapai kesuksesan. Siswa membutuhkan disposisi matematis untuk bisa bertahan dalam 
menghadapi suatu permasalahan, bertanggung jawab dalam belajar dan menerapkan 
kebiasaan bekerja dengan baik dalam matematik. Karakteristik tersebut penting untuk 
dikuasai dan dikembangkan oleh siswa. Suatu saat, siswa belum memahami akan 
menggunakan seluruh materi yang mereka akan pelajari saat saat disekolah. Namun dapat 
dipastikan mereka memerlukan suatu disposisi positif untuk menghadapi problematika dalam 
kehidupan mereka (Tresnawati, 2013).  
Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001:31) disposisi adalah niat dalam 
memperhatikan matematika sebagai suatu yang begruna, memastikan dengan usaha yang 
tekun dan ulet dalam matematika yang dapat membuahkan hasil. Salah satu faktor penting 
lain yang sangat mempengaruhi pencapaian belajar siswa dalam pelajaran matematika adalah 
disposisi pada siswa SMK terhadap pembelajaran matematika. Oleh Katz (Mahmudi, 2010:5) 
yang mendefinisikan “Disposisi sebagai keinginan untuk berperilaku secara sadar, teratur, 
dan sukarela dalam mencapai tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut antara lain adalah 
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ingin tahu, percaya diri, gigih, dan berpikir fleksibel”. Dalam permasalahan matematika, 
disposisi matematis memiliki hubungan dengan bagaimana cara siswa saat menyelesaikan 
suatu masalah matematika. Namun kenyataannya ditemui dikelas adalah mayoritas siswa 
masih memiliki tingkat disposisi matematis yang rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor antar yang diantaranya mencakup guru, materi, pola interaksi, media dan teknologi 
yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Dengan begitu merupakan hal yang amat 
penting bagi guru untuk dapat menumbuhkan dan meningkatkan disposisi matematis siswa 
sehingga diharapkan siswa dengan tingkat disposisi matematis yang baik akan mampu 
menguasai materi dengan maksimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode korelasi 
dengan data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui dengan menganalisis dan menelaah 
secara mendalam tentang pengaruh disposisi matematis terhadap pembelajaran Problem 
Based Learning pada siswa Kelas X. Populasi dalam penelitian ini ialah siswa SMK Di Kota 
Cimahi. Sedangkan sampelnya kelas X TSM (Tekni Sepeda Motor) B sebanyak 34 orang 
yang dipilih secara purposif pada salah satu SMK Di Kota Cimahi. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan tes dan non tes. Instrumen test tersebut didasarkan pada 
karakteristik yang baik terhadap Pembelajaran Problem Based Learning , sedangkan 
instrumen non tes didasarkan pada penilaian angket yang baik terhadap disposisi matematis 
siswa. Tes pembelajaran Problem Based Learning sebanyak 5 butir soal dan skala disposisi 
maatematis siswa sebanyak 30 butir skala pernyataan. Hasil dari penelitian diolah dan 
dianalisis menggunakan uji statistika regresi, tetapi terlebih dahulu uji normalitas data dan uji 
linearitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, pengaruh disposisi matematis terhadap 
pembelajaran Problem Based Learning siswa berdistribusi normal. Adapun tabel uji 
normalitas yang disajikan pada tabel 1 
Tabel 1  
Uji Normalitas  
  Kolmogorov-Smirnov(a)  
  Statistic Df Sig. 
  
PROBLEM BASED LEARNING .149 34 .053 
DISPOSISI MATEMATIS .126 34 .190 
a  Lilliefors Significance Correction 
PENGARUH DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  PADA 
SISWA SMK DI KOTA CIMAHI KELAS X, Dita Mariyanti Dewi, Luvy Sylviana Zanthy 139 
Selanjutnya dilakukan uji linearitas pengaruh disposisi matematis terhadap pembelajaran 
Problem Based Learning siswa dengan hasil pengujian disajikan pada Tabel 2 berikut.  
Tabel 2 
Uji Linearitas antara Problem Based Learning dengan Disposisi Matematis Siswa 
   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
PROBLEM BASED 




(Combined) 1314.201 22 59.736 6.711 .001 
Linearity 1125.014 1 1125.014 126.384 .000 
Deviation from Linearity 189.187 21 9.009 1.012 .513 
Within Groups 97.917 11 8.902     
Total 1412.118 33       
 
Berdasarkan hasil uji linearitas antara Problem Based Learning dengan Disposisi matematis 
siswa, terlihat bahwa terdapat hubungan yang linear, hal ini dikarenakan nilai Sig. dari 
Deviation from Linearity menghasilkan nilai 0,513, (Sig.> α = 5%).   
Selanjutnya dilakukan uji regresi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari 
disposisi matematis terhadap pembelajaran Problem Based Learning siswa dengan hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut.  
Tabel 3  
Uji Regresi antara Problem Based Learning dengan Disposisi Matematis Siswa 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1125.014 1 1125.014 125.392 .000(a) 
Residual 287.104 32 8.972     
Total 1412.118 33       
      a  Predictors: (Constant), DISPOSISI MATEMATIS 
b  Dependent Variable: PROBLEM BASED LEARNING 
Tabel 4 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .893(a) .797 .790 2.995 
a  Predictors: (Constant), DISPOSISI MATEMATIS 
Berdasarkan pengujian regresi pada Tabel 3, mendapat nlai Sig. sebesar 0,000 yang 
mengakibatkan bahwa disposisi matematis secara signifikan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pembelajaran Problem Based Learning siswa pada taraf signifikansi 5%. Selain itu 
besarnya koefisien korelasi adalah 0,893 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,797. Hal 
ini dapat diartikan bahwa pembelajaran Problem Based Learning dipengaruhi oleh disposisi 
140    Journal On Education, Volume 01, No. 03, April 2019, hal. 136-141 
matematis siswa sebesar 79,7% sedangkan 20,3% dipengaruhi oleh faktor diluar dari 
disposisi matematis siswa.  
Adapun hasil pengujian koefisien pengaruh disposisi matematis terhadap pembelajaran 
Problem Based Learning yaitu pada Tabel 5  
Tabel 5 
Hasil Pengujian Koefisien Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Pembelajaran 
Problem Based Learning 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta B Std. Error 
1 (Constant) 24.284 5.912   4.108 .000 
DISPOSISI 
MATEMATIS 
.651 .058 .893 11.198 .000 
 
Berdasarkan pengujian koefisien pada Tabel 5, hasil pengujian pengaruh disposisi 
matematis terhadap pembelajaran Problem Based Learning yaitu :  
Y =24,284 + 0,651 
Maka pembelajaran Problem Based Learning siswa sebesar 24,284 dan disposisi 
matematis bernilai positif sebesar 0,651. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan memberikan hasil serta pembahasan 
yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa pengaruh disposisi matematis terhadap 
pembelajaran  yang menggunakan Problem Based Learning memberikan pengaruh yang 
signifikan sehingga disposisi matematis siswa memiliki pengaruh positif terhadap 
pembelajaran Problem Based Learning siswa yaitu sebesar 79,7% dan sisanya sebesar 20,3% 
dipengaruhi oleh faktor diluar dari disposisi matematis.  
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